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PENGAJUAN DUPLIK TERHADAP JAWABAN REPLIK PENUNTUT 

UMUM PERKARA PIDANA 

 

MUHAMMAD REZZA SAPUTRA 

 

ABSTRAK 

 

         Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui Pengajuan Duplik terhadap 

jawaban Replik Penuntut Umum Perkara Pidana. Dalam banyak kasus, hasil 

proses pengajuan duplik terhadap replik Penuntut Umum akan memengaruhi 

apakah perkara pidana akan melanjutkan ke tahap berikutnya atau tidak. Oleh 

karena itu, pemahaman yang baik tentang konsekuensi hukum dari hasil proses ini 

sangat penting dalam konteks sistem peradilan pidana. Masalah akibat hukum 

yang mungkin timbul jika duplik tidak diajukan atau jika diajukan terlambat 

dalam proses perkara pidana dan proses pengajuan duplik terhadap jawaban 

Replik dari Penuntut Umum. Penelitian ini merupakan penelitian normatif 

menggunakan pendekatan perundang-undangan yang merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk memperoleh bahan hukum melalui studi kepustakaan dengan cara 

menganalisis bahan-bahan hukum yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas. 

Hasil dari penelitian skripsi ini antara lain: 

          Pertama, Di Indonesia, proses hukum pidana diatur oleh Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). KUHAP pada pasal 182 ayat 1 b 

mengatur prosedur peradilan pidana, termasuk persyaratan pengajuan duplik. Jika 

seorang terdakwa atau pihak terkait tidak mengajukan duplik atau mengajukannya 

terlambat, berbagai akibat hukum mungkin timbul, meskipun hal ini dapat 

bervariasi tergantung pada keadaan spesifik kasus dan putusan pengadilan. 

       Penting untuk dicatat bahwa setiap kasus dapat memiliki keadaan yang unik, 

dan pengadilan akan menilai fakta-fakta dan keadaan spesifik sebelum membuat 

keputusan. Jika seseorang menghadapi situasi di mana duplik tidak diajukan atau 

diajukan terlambat, akan tetapi pada Dasarnya, KUHAP secara implist tidak 
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memuat ketentuan mengenai replik atau ekspesi dan duplik, sementara duplik 

adalah jawaban penasihan hukum atau pembelaan terdakwa penuntut umum akan 

menjawab kembali eksepsi yang disampaikan atas replik penuntut umum. 

Kedua, Proses pengajuan duplik terhadap jawaban replik dari penuntut umum 

dalam sistem hukum Indonesia adalah bagian dari proses hukum yang kompleks. 

Karena pengajuan duplik merupakan tindakan hukum yang dilakukan oleh pihak 

yang mendapat eksepsi dari penuntut umum sebagai respons terhadap argumen 

atau pembelaan hukum yang diajukan oleh pihak-pihak tersebut. Hal ini 

membantu mempersiapkan dasar bagi pengadilan untuk memahami konflik 

hukum yang sedang dibahas sebelum masuk ke tahap persidangan.Pengadilan 

memiliki peran krusial dalam menilai argumen yang diajukan melalui duplik dan 

jawaban Replik. Keputusan pengadilan akan bergantung pada bukti, hukum yang 

berlaku, dan argumen yang disajikan oleh kedua belah pihak. 

 

Kata Kunci (keyword): Pengajuan Duplik, Jawaban Replik, Penuntut Umum 
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RINGKASAN 

PENGAJUAN DUPLIK TERHADAP JAWABAN REPLIK PENUNTUT 

UMUM PERKARA PIDANA 

 (MUHAMMAD REZZA SAPUTRA: 2023, 54  hlm) 
 

       Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui Pengajuan Duplik 

terhadap jawaban Replik Penuntut Umum Perkara Pidana. Dalam Undang-Undang 

Berdasarkan ketentuan yang diatur dalam KUHAP putusan pengadilan dalam 

perkara pidana. Masalah kibat hukum yang mungkin timbul jika duplik tidak 

diajukan atau jika diajukan terlambat dalam proses perkara pidana dan proses 

pengajuan duplik terhadap jawaban Replik dari Penuntut Umum. 

Pengajuan Duplik terhadap jawaban Replik penuntut umum dalam suatu perkara 

Pidana dilakukan oleh terdakwa atau panasehat hukumnya karena merasa bahwa 

eksepsi yang diajukan oleh penutut umum tidak memeliki dasar hukum yang kuat 

atau tidak memenehu peryaratan formil yang ditetapkan oleh peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Pasal 79 KUHAP, Pasal 80 KUHAP, dan 

Pasal 81 KUHAP menyebutkan pihak ketiga yang berkepentingan sebagai salah 

satu subjek yang dapat mengajukan praperadilan. Namun, KUHAP tidak 

menjelaskan secara detail tentang siapa saja pihak ketiga yang berkepentingan 

yang berkaitan dengan permohonan pengajuan praperadilan tersebut. Para pakar 

hukum menafsirkan, pihak ketiga yang berkepentingan bukan hanya saksi korban 

tindak pidana dan/atau pelapor, melainkan masyarakat umum juga. Dalam 

Putusan MKRI No. 76/PUU-X/2012, tanggal 8 Januari 2012, penafsiran hukum 

pihak ketiga yang berkepentingan memerlukan interpretasi yang luas. Pihak ketiga 

yang berkepentingan bukan hanya saksi atau korban saja, melainkan masyarakat 

luas yang dapat diwakili oleh lembaga yang memperjuangkan kepentingan publik, 

seperti lembaga swadaya masyarakat atau organisasi masyarakat lainnya. 

Peraturan-peraturan ini dalam KUHAP mengatur prosedur pengajuan eksepsi oleh 

Penuntut Umum dan responsnya dari penasehat hukum dalam bentuk duplik. 

Semua proses ini memiliki tujuan untuk memastikan perlindungan hukum dan 
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prinsip keadilan dalam sistem peradilan pidana di Indonesia. Terdakwa dan 

Penuntut Umum memiliki hak yang sama untuk menguji legalitas dakwaan dan 

prosedur hukum yang berkaitan dengan perkara pidana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Akibat Hukum jika Duplik tidak diajukan atau diajukam terlambat dalam 

proses Perkara Pidana dapat memiliki konsekuensi hukum yang signifikan, 

karena tidak diajukan duplik atau pengajuan yang terlambat dapat 

memberikan keuntungan kepada pihak lawan. Pengadilan mungkin lebih 

cenderung mempertimbangkan argumen yang diajukan oleh penuntut 

umum atau pihak lain jika tidak ada duplik yang memberikan tanggapan 

atau klarifikasi. juga dapat memengaruhi persepsi pengadilan terhadap 

pihak yang bersangkutan. Pengadilan atau pihak lawan mungkin 

menganggapnya sebagai indikasi kurangnya persiapan atau ketidak 

seriusan dalam menghadapi kasus. 

2. Peran pengajuan duplik terhadap jawaban replik dari penuntut umum 

dalam sistem hukum Indonesia adalah bagian dari proses hukum yang 

kompleks. Karena pengajuan duplik merupakan tindakan hukum yang 

dilakukan oleh pihak yang mendapat replik dari penuntut umum sebagai 

respons terhadap argumen atau pembelaan hukum yang diajukan oleh 

pihak-pihak tersebut. jadi ini memberikan kesempatan kepada kedua belah 

pihak untuk lebih memahami argumen masing-masing dan dapat 

mengklarifikasi atau memperdalam pemahaman atas permasalahan hukum 

yang sedang dibahas.dan pngadilan memiliki peran krusial dalam menilai 

argumen yang diajukan melalui duplik dan jawaban replik. Keputusan 
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pengadilan akan bergantung pada bukti, hukum yang berlaku, dan 

argumen yang disajikan oleh kedua belah pihak. 
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